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Mild mentally retardation was a mentally retardation child who had an IQ between 50-70 
they could still join the academic lesson but the non academic ability was greater. The intelligent 
development of mild mentally retardation children tended to have  disturbance so that they did not 
reach optimum development step. It caused the mild mentally retardation children got difficulty in 
cognitive, social, language, personality, and adjustment development. The mild mentally 
retardation children required giving skill training to increase vocational ability. Based on the 
observation result it showed that the students of SMALB/C AKW Kumara II Surabaya in 2012-
2013 required training of making unique creation of shoelace to increase vocational ability. 
Vocational ability was an ability that was dealt by a certain job in the society. 
The purpose of this research was to analyze the influence of unique creation of shoelace 
toward vocational ability to mild mentally retardation students before and after giving treatment. 
This research used pre experiment with the one pre test- post test design’’. The data collection 
technique applied test method, documentation, and observation. The subject used was mild 
mentally retardation students, 6 students of class XI in SMALB/C AKW Kumara II Surabaya in 
2012-2013. The data analysis of this research used statistic on parametric with sign test. 
The training program of shoelace unique creation through making brooch was positive 
activity so that it could increase vocational ability of mild mentally retardation students. It was 
proved by the indication of average value enhancement of post test result i.e. 37 became 56 while 
based on the data analysis of pre test and post test result Z
H 
with n= 6, and X= 5,5, critic value 
5%,   = 1,22 and   = 3, the result obtained with two sides test ZH = 2,05 and compared with Z 
table 5% =   1,96 was ZH (2,05)   Z table 5% (1,96) which meant that Ho was refused and Ha 
was accepted 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan pendidikan terhadap 
peserta didik anak berkebutuhan khusus 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, atau sosial semakin meningkat. Pola 
pelayanan dan penanganan yang diberikan 
kepada anak berkebutuhan khusus semakin 
lama semakin berkembang seiring dengan 
perkembagan teknologi dan kemajuan 
berfikir sumber daya manusia. Oleh karena 
itu, peran guru sangat penting dimana guru 
dapat mengemas materi sedemikian rupa 
agar dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
Guru harus memahami kondisi dan 
kebutuhan siswa, khususnya terhadap anak 
tunagrahita. “Anak tunagrahita adalah anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di 
bawah rata-rata’’(Somantri, S 2005:103).  
 Anak tunagrahita ringan masih 
dapat mengikuti pelajaran akademik tetapi 
kemampuan anak tunagrahita ringan lebih 
banyak pada kegiatan non akadenik seperti 
keterampilan. Senada yang dikemukakan 
oleh Astati (1996:34) bahwa anak 
tunagrahita dewasa ringan dapat 
mempelajari mata pelajaran anak normal 
kelas III hingga V SD, tetapi pelajaran yang 
sifatnya keterampilan sederhana pada anak 
tunagrahita ringan akan berkembang lebih 
baik jika diberikan pelatihan berupa 
pembelajaran non akademik secara 
berkesinambungan yang sesuai dengan 
keterampilan yang dimiliki oleh anak 
tunagrahita ringan. Menurut Nuraini yang di 
maksud anak tunagrahita ringan adalah anak 
tunagrahita yang memiliki tingkat 
intelegensi antara 50-70, yang mengalami 
hambatan dalam beradaptasi sosial, 
(http://aliyahnuraini.wordpress.com, diakses 
20 April 2013).  
Siswa tunagrahita ringan perlu di 
bekali keterampilan hidup sebagai bekal 
ketika anak tersebut kembali dalam 
masyarakat. Bekal keterampilan ini untuk 
meningkatkan kecakapan vokasional yang 
diharapkan dapat mendapatkan pekerjaan di 
kemudian hari. Menurut Astati (1996:104) 
berhubung sangat pentingnya keterampilan 
ini sebagai langkah menuju pekerjaan maka 
dalam kurikulum pendidikan tunagrahita 
menekankan pada pengembangan 
keterampilan. 
Kecakapan vokasional di butuhkan 
oleh anak berkebutuhan khusus termasuk 
anak tunagrahita sebagaimana tercantum 
pada Peraturan Pemerintah 72/1991 bab 2 
pasal 2 tujuan pendidikan luar biasa 
bertujuan membantu peserta didik yang 
menyandang kelainan fisik dan atau mental 
agar mampu mengembangkan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan  sebagai 
pribadi maupun anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar 
serta dapat mengembangkan kemampuan 
dalam dunia kerja atau mengikuti 
pendidikan lanjutan. Dengan bimbingan dan 
pendidikan yang baik, anak tunagrahita 
ringan  pada saatnya akan dapat memperoleh 
penghasilan untuk dirinya sendiri (Soemantri 
S, 2005:106).  
Kecakapan vokasional perlu 
diberikan pada jenjang pendidikan SMALB 
hal ini senada dengan yang dikemukakan 
Anwar (2004:44) bahwa siswa pada jenjang 
SMU perlu diberikan bekal pendidikan yang 
mengarah pada kehidupan nyata, 
dimaksudkan untuk memberikan 
keterampilan hidup tertentu yang 
berorientasi pada pembekalan kecakapan 
hidup.  
Mencermati hasil dilapangan anak 
tunagrahita ringan kelas XI SMALB/C 
AKW KUMARA II Surabaya, kurang 
memiliki keterampilan sehingga yang 
mengarah pada kecakapan hidup sehingga 
perlu terus dilatih agar kecakapan 
vokasional mereka berkembang optimal. 
Dengan melihat kenyataan di lapangan 
tersebut memberikan inspirasi tersendiri bagi 
peneliti untuk melatih kecakapan vokasional 
melalui  “kreasi unik tali sepatu”. Peneliti 
mengajarkan keterampilan dalam membuat 
kreasi dari tali sepatu untuk dijadikan 
sesuatu seperti bros, bando dan pita yang 
nantinya menjadi pengalaman, serta 
mengembangkan kemampuan siswa 
tunagrahita ringan sehingga akan 
berpengaruh terhadap kecakapan vokasional. 
Ketrampilan ini diharapkan bisa di terapkan 
di sekolah maupun dirumah sebagai bekal 
dalam kesiapan hidupnya di masyarakat.  
 
METODE 
        Dalam pelaksanaan kegiatan 
penelitian ilmiah, metode penelitian sangat 
diperlukan dan merupakan hal yang paling 
penting untuk dikuasai. Metode penelitian 
memberikan masukan dan panduan langkah-
langkah yang harus ditempuh oleh seorang 
peneliti dalam melaksanakan penelitian 
ilmiah sehingga penelitian yang 
dilaksanakan dapat dipertanggung jawabkan 
dan diakui kebenarannya. Menurut Nazir, M 
(2005:44) metode penelitian memandu si 
peneliti tentang urut-urutan bagaimana 
penelitian dilakukan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian pra 
eksperimen, karena subyek yang diteliti 
dalam penelitian ini mempunyai 
karakteristik yang berdeba-beda. Adapun 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, karena obyek yang diteliti lebih 
bersifat sebab dan akibat (klausal), sehingga 
dalam penelitiannya ada variabel bebas dan 
variabel terikat. Selain itu cara perhitungan 
untuk memperoleh kesimpulan penelitian ini 
adalah dengan,mengumpulkan data yang 
berupa angka-angka.  
Pentingnya metode penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto (2006:20), 
menjelaskan tentang tiga persyaratan penting 
dalam mengadakan penelitian yaitu 
sistematis, berencana dan mengikuti konsep 
ilmiah. Dari pendapat-pendapat tersebut 
dapat disimpulkan pentingnya metode 
penelitian sebagai suatu teknik kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasarkan atas 
pengetahuan secara ilmiah yang harus dilalui 
peneliti melalui berbagai tahapan dalam 
pengembangan penelitian ilmiah 
Jenis penelitian tentang pengaruh 
kreasi unik tali sepatu terhadap kecakapan 
vokasional siswa tunagrahita ringan SMALB 
AKW Kumara II Surabaya. Menurut 
Wahyudi Ari, (2009:22) “menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif, dimana 
pendekatan penelitiannya lebih spesifik, 
jelas dan terperinci”. 
Ditinjau dari aspek intervensinya, 
jenis penelitian ini merupakan penelitian pra 
eksperimen, dengan menggunakan desain 
penelitian “the ono group pretest-posttest 
design” karena penelitian ini dilakukan pada 
satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. 
Eksperimen yang dilakukan sebelum 
intervensi (01) disebut pre test dan 
eksperimen yang dilakukan sesudah 
intervensi (02) yaitu disebut post test . 
Perbedaan antara (01) dan (02) yaitu 
diasumsikan sebagai efek dari eksperimen 
yang dilakukan atau pemberian treatment. 
Keterangan prosedur: O1 : Pre tes untuk 
mengukur hasil kecakapan vokasional siswa 
tunagrahita sebelum   diberikan 
keterampilan kreasi unik dari tali sepatu. 
X : Tritmen atau perlakuan pada subjek yang 
diberikan pada saat proses stimulasi yaitu 
memberi contoh membuat assesoris dari tali 
sepatu sesuai dengan langkah-langkahnya. 
O2 : Pos tes untuk mengukur hasil 
kemampuan vokasional siswa tunagrahita 
setelah diberikan stimulasi contoh membuat 
assesoris dari tali sepatu sesuai dengan 
langkah-langkahnya.  
a. Variabel dalam penelitian ini adalah : 
Variabel bebas (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu kreasi 
unik tali sepatu. 
b.  Variabel Terikat 
   Variabel Terikat (Y) adalah variabel 
yang  dipengaruhi    oleh variabel bebas, 
variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah pencapaian hasil kecakapan 
vokasional. Adanya variabel bebas 
terhadap variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat. Hal ini akan 
terlihat jelas setelah dilakukan analisis 
data apabila menunjukkan t-hitung lebih 
besar (>) dari kriteria          (tabel). 
 Subyek dalam penelitian ini yaitu 
siswa-siswi tunagrahita ringankelas XI 
SMALB/C AKW KUMARA II Surabaya 
yang berjumlah 6 siswa. Dan memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
a.    Usia anak antara 17 -22 tahun 
b. Tingkat ketunagrahitaan tergolong 
ringan 
c.  Seluruh siswa yang ada dikelas XI   
SMALB/C AKW KUMARA II 
Surabaya. 
d.  Siswa yang kurang mampu dalam 
mengenal dan memahami suatu 
pekerjaan sederhana (kurang 
memiliki mengetahuan tentang 
pekerjaan dan keterampilan 
sederhana),kurang memiliki sikap, 
motivasi dan minat yang cukup baik 
terhadap pekerjaan dan 
keterampilan sederhana (semi skill), 
kurang dapat melaksanakan 
keterampilan membuat sesuatu 
dengan cukup baik, kurang dapat 
melakukan suatu pekerjaan 
sederhana (semi skill). 
       Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua tes, yang pertama pre tes untuk 
mengetahui kemampuan vokasional siswa 
tunagrahita sebelum diberikan perlakuan 
dengan menggunakan (treatment) kreasi 
unik tali sepatu. Kemudian yang kedua pos 
tes untuk mengetahui hasil kemampuan 
vokasional siswa tunagrahita setelah 
diberikan perlakuan yaitu siswa mampu 
membuat kreasi unik berupa bros dari tali 
sepatu. Materi tes disusun oleh peneliti 
sesuai dengan tahap-tahap, pre tes dan pos 
tes adalah praktek dan hasil dari kreasi 
membuat bros dari tali sepatu. 
Metode observasi Dalam penelitian 
ini menggunakan metode observasi 
partisipatif, dimana peneliti terlibat dengan 
kegiatan siswa dalam latihann keterampilan 
membuat bros dari tali sepatu. Kegiatan 
tersebut langsung diamati oleh peneliti yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Peneliti mengamati siswa selama latihan 
keterampilan membuat bros melalui lembar 
pengamatan aktivitas 
Teknik analisa data yaitu setelah 
terkumpulnya sejumlah data dalam 
penelitian, untuk memperoleh kesimpulan 
data diolah melalui teknik analisa data. 
Analisa data menurut Bogdan dan Biklen 
(dalam Hariani Y, 2010:26) ialah analisis 
data merupakan suatu prose penyelidikan 
dan pengaturan secara sistematis transkrip 
wawancara, catatan dilapangan, dan bahan-
bahan lain yang ditemukan dilapangan, 
kesemuanya dikumpulkan untuk 
meningkatkn kefahaman terhadap suatu 
fenomena dan membantu untuk 
mempresentasikan data kualitatif. Dalam 
penelitian ini digunakan data statistik non 
parametrik dengan menggunakan sign test 
(tes tanda). salah satu asumsi normalitas tak 
dapat dipenuhi maka pengujian yang bersifat 
non parametrik harus dilakukan. Menurut 
Sudjana (2005:447) menyatakan bahwa agar 
supaya pengujian dapat ditentukan hasilnya, 
diperlukan paling sedikit n = 6. Rumus yang 
akan digunakan untuk menganalisis adalah 
rumus statistik non parametik jenis “uji 
tanda”(sign test) yang dikemukakan Saleh S, 
(1996:05). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini data yang diperoleh pada penelitian, selanjutnya  disajikan dalam 
bentuk tabel-tabel dengan harapan dapat dipahami dan mudah dimengerti. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMALB/C AKW KUMARA II Surabaya. Kegiatan pre-test dilaksanakan sebelum 
memberikan keterampilan kecakapan vokasional. Sedangkan kegiatan post-test dilaksanakan 
setelah pemberian perlakuan. Berikut ini paparan hasil pre-test dan post-test pada saat penelitian 
serta hasil kerja perubahan kemampuan kecakapan vokasional  siswa tunagrahita ringan kelas XI 
SMALB/C AKW KUMARA II Surabaya  
 
Tabel 4.1 Data Pre Tes (X1) Kecakapan Vokasional SiswaTunagrahita Ringan Kelas XI 
SMALB/C AKW Kumara II Surabaya 
No Nama Siswa Nilai Pre Tes 
1 EK 41 
2 MK 34 
3 YS 46 
4 AF 37 
5 RS 30 
6 NG 35 
Rata-rata 37 
 
Tabel 4.2  Data PostTes (X1) Kecakapan Vokasional SiswaTunagrahita Ringan Kelas 
XI SMALB/C AKW Kumara II Surabaya 
No Nama Siswa 


















Tabel 4.4 Tabel kerja Perubahan Tanda Pre Tes (X1) dan Post Tes (X2) Kecakapan 
Vokasioanl Siswa Tunagrahita Ringan Kelas XI  SMALB/C AKW Kumara II 
Surabaya 
 
No Nama Siswa 
Nilai Pre tes 
(O1) 




1 EK 41 61 + 
2 MK 34 52 + 
3 YS 46 63 + 
4 AF 37 59 + 
5 RS 30 50 + 
6 NG 35 55 + 
Nilai rata-rata 37 56 6 
Dari hasil analisis pre tes dan pos tes 
tentang pengaruh kecakapan vokasioanal 
membuat bros terhadap anak tunagrahita 
ringan sebelum dan sesudah intervensi dapat 
diketahui bahwa jumlah X (tanda positif) 
lebih besar dari pada mean, maka nilai X 
terletak di sebelah kanan kurva normal yaitu 
= 5,5 yang kemudian dianalisis melalui 
rumus, yaitu : 
ZH = 
   
 
 
=       
    
 
= 
   
    
 
= 2,049 
Nilai kritis α = 5 %(pengujian 
dilakukan dua sisi), maka nilai kritis Z tabel 
=   1,96. Ho diterima bila -1,96   ZH   + 
1.96. dan Ho ditolak bila ZH   + 1,96 atau 
ZH    - 1,96. 
Suatu kenyataan bahwa nilai ZH yang 
diperoleh dalam hitungan adalah 2,049 lebih 
besar dari pada nilai kritis α =  5% yaitu 1,96 
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis (Ha) diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa dalam penelitian ini ada pengaruh 
kecakapan vokasional membuat bros dari 
tali sepatu terhadap siswa tunagrahita ringan 
SMALB/C AKW Kumara II Surabaya. 
Kecakapan vokasional membuat bros 
dari tali sepatu ini sangat bermanfaat bagi 
siswa tunagrahita ringan sebagai bekal agar 
siswa tunagrahita ringan memiliki 
keterampilan kerja yang bermanfaat pasca 
sekolah, dengan melalui unit produksi dan 
pemasaran diharapkan hasil kerja siswa 
dalam proses pembelajaran keterampilan 
dapat dikenalkanan mendapat nilai jual di 
masyarakat (Ishartiwi,2005). 
Program kecakapan vokasional 
membuat bros dari tali sepatu ini merupakan 
suatu kegiatan yang menarik minat siswa 
dan dapat memotivasi siswa untuk dapat 
berkreasi melalui keahlian yang dimiliki 
siswa, sehingga pada waktunya siswa dapat 
menekuni pekerjaan tertentu sehingga 
menghasilkan sesuatu untuk mendapatkan 
penghasilan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
pengaruh kreasi unik tali sepatu terhadap 
kecakapan vokasional siswa tunagrahita 
ringan SMALB/C AKW Kumara II 
Surabaya.   
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dalam penelitian tentang pengaruh kreasi 
unik tali sepatu terghadap kecakapan 
vokasional tunagrahita ringan yang 
dilakukan di SMALB/C AKW Kumara II 
Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kecakapan vokasional tunagrahita 
ringan SMALB/C AKW Kumara II 
Surabaya dapat menjadi lebih baik. 
Hal inin dibuktikan melalui tes 
kecapan vokasional siswa tunagrahita 
sebelum diberikan perlakuan 
(treatment) kecakapan vokasional 
membuat bros dari tali sepatu dan 
sesudah diberikan perlakuan 
(treatment) kecakapan vokasional 
membuat bros dari tali sepatu, yang 
menunjukkan nilai rata-rata hasil pre 
tes dan nilai rata-rata hasil pos tes 
yaitu 37 menjadi 56 
2. Dari perhitungan rumus uji tanda (sign 
test) yang dapat diperoleh ZH  
dengan diketahui n= 6, X =5,5, nilai 
kritis = 5%   = 1,22, dan   = 3. Hasil 
yang diperoleh pada pengujian dua sisi 
adalah ZH  = 2,049 dan dibandingkan 
dengan Z tabel 5 % =   1.96 adalah ZH  
(2,049)    Z tabel 5 % (1,96) yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hasil akhir analisa tersebut menerima 
hipotesis kerja (Ha) yang berarti Ada      
pengaruh signifikan membuat bros dari 
kreasi unik tali sepatu terhadap 
kecakapan vokasional siswa 
tunagrahita ringan SMALB/C AKW 
Kumara II Surabaya.  
 
Saran 
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembuatan bros dari tali sepatu dapat 
mempengaruhi hasil kecakapan vokasional 
siswa tunagrahita ringan AKW Kumara II 
Surabaya. Berkaitan hal tersebut 
disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Mengingat hasil belajar anak 
tunagrahita  kurang sebaiknya guru 
menggunakan bahan-bahan 
pembelajaran yang menarik minat 
dan membangkitkan motivasi anak, 
sehingga anak tunagarhita termotivasi 
untuk belajar  
2. Berkaitan dengan pembelajaran 
keterampilan dengan menerapkan 
bahan-bahan dan alat-alat yang 
membuat anak senang, sebaiknya 
sekolah memberikan fasilitas 
diantaranya sarana dan prasarana 
dalam pembuatan bros dari tali sepatu 
3. Dalam keterampilan pembuatan bros 
bisa meningkatkan hasil kecakapan 
vokasional siswa tunagrahita untuk 
itu sebaiknya pihak-pihak yang 
terkait baik guru, kepala sekolah, dan 
yang lain, sebaiknya menjadikan hal 
tersebut sebagai acuan untuk memilih 
metode pendekatan model 
pembelajaran yang tepat dalam 
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